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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/u/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenomena-fenomena konsonan dalam bahasa arab yang dalam sistem 

tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā  =     أ  a  =  أ

 ī  =  إي ai =  أي i  =  إ

 ū  =   أو au  =   أو u  =  أ

 

3. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan/t/ 

Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamīlah مراةجميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

 dibaca     fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نارب    Ditulis  rabbanā 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vii 

 

 Ditulis  al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu الشمس

 ditulis  ar-rojulu الرجل

 ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-abdi البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis  umirtu أمرت

  Ditulis  syai’un شيء
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MOTTO 

 

 

ثُاوَ عْلاُوْدُعْلاوَ لْو عْلاقَّتُعَو   و عْْ و اوْْنعْاعُْل ىْلعْ لُ َ  عْاوْْنعْاعُْل ىْلعْ لاَُِ

“Danوtolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolongوdalamوberbuatوdosaوdanوpermusuhan”. 

[QS. Al-Ma'idah: Ayat 2] 
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ABSTRAK 

Siti Aizah, 2018. Peran Sistem Bagi Hasil Ternak Kambing (KUBE) Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi 

Kasus Kelompok Tani Ternak Desa Tosaran Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi 

Syariah Institut  Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Dr. AM. M. Hafidz Ma’shum, M.Ag.  

Sistem bagi hasil adalah sistem yang sering digunakan dalam melakukan 

sebuah usaha dikarenakan bagi hasil merupakan salah satu sistematis perangkat 

penyeimbang perekonomian dalam islam yang membuka peluang yang sama 

antara pemodal dan pengusaha. Namun dari sistem bagi hasil tersebut, terdapat 

beberapa risiko ketika menjalankan usaha dengan sistem bagi hasil. Salah satunya 

yaitu sistem bagi hasil yang dilakukan jika ditinjau dari perspektif ekonomi islam 

dan pengaruh sistem bagi hasil tersebut terhadap peningkatan ekonomi pelaku 

usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem bagi hasil ternak kambing 

(KUBE) dalam perspektif ekonomi islam dan pengaruh sistem bagi hasil terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis field research. 

Sumber data berupa data primer yang diperoleh dari wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi pada anggota ternak kambing (KUBE). Teknik 

penentuan subjek menggunakan purposive sampling. Analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan sistem bagi hasil ternak kambing (KUBE).  

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa ditinjau dari perspektif ekonomi 

islam bahwa sistem bagi hasil ternak kambing KUBE di Desa Tosaran termasuk 

kedalam akad musyarakah ‘inan dan mekanisme perhitungan bagi hasil yang 

diterapkan revenue sharing karena perhitungan tersebut tidak dilarang dalam 

Islam. Sedangkan jika dalam pemberdayaan ekonomi dilihat dari tiga indikator 

yaitu economic value of time, keuntungan ekonomi dan peningkatan kualitas SDM 

sebagai salah satu metode produksi, telah berhasil memperdayakan ekonomi 

anggotanya.    

Kata Kunci: bagi hasil, perspektif ekonomi islam, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah khalifah Allah di muka bumi. Islam memandang 

bahwa bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang 

khalifah agar dipergunakan  sebaik-baiknya bagi kesejahteraan manusia. 

Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah SWT telah memberikan aturan 

hidup melalui petunjuk Rasul-Nya, Muhammad SAW. Petunjuk tersebut 

dinamakan ad-diinul islam (agama islam). 

Islam muncul sebagai sumber kekuatan yang baru pada Abad ke 7 

Masehi, menyusul runtuhnya kekaisaran romawi. Kemunculan itu ditandai 

dengan berkembangnya peradaban baru yang sangat mengagumkan. 

Kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi serta kehidupan sosial 

lainnya termasuk ekonomi berkembang secara menakjubkan.  

Pemahaman islam mengajarkan bahwa merupakan suatu kewajiban 

bagi setiap muslim untuk berusaha semaksimal mungkin melaksanakan 

semua syari’ah (aturan) islam di segala aspek kehidupan, termasuk dalam 

pencaharian kehidupan (ekonomi). 

Aspek ekonomi islam yang merupakan bagian ilmu sosial, tidak 

lepas dari konsep-konsep islam (syari’ah) yang harus dilaksanakan dalam 

bidang tersebut. Hubungan islam komprehensif dengan ekonomi islam 
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yaitu bahwa kajian ekonomi islam mencakup aspek mua’malah, akhlak, 

dan sebagai landasannya adalah aqidah dan ubudiah.1  

Ekonomi islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi rabbani dan 

insani. Disebut ekonomi rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai-nilai 

illahiah. Lalu ekonomi islam dikatakan memiliki dasar sebagai ekonomi 

insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk 

kemakmuran manusia. (qardhawi, peran nilai, dan moral dalam 

perekonomian islam). 2 

Ekonomi secara umum, didefinisikan sebagai hal yang 

mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang 

langka untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan 

manusia.dengan demikian, ekonomi merupakan suatu bagian dari agama. 

Ruang lingkup ekonomi meliputi satu bidang perilaku manusia terkait 

dengan konsumsi, produksi dan distribusi.3   

Sejak awal peradaban manusia, masyarakat baik secara individual 

maupun kelompok, memiliki peranan penting dalam perekonomian.4 

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu, perusahaan-perusahaan dan 

masyarakat secara keseluruhannya akan selalu menghadapi persoalan-

persoalan yang bersifat ekonomi, yaitu persoalan yang menghendaki 

seseorang atau suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat membuat 

                                                           
 1Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), hlm. 2-3. 

2Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif : Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 12. 
3Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 14.  
4Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, hlm. 463.  
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keputusan tentang cara yang terbaik untuk melakukan suatu kegiatan 

ekonomi.  

Kegiatan ekonomi dapat didefinisikan sebagai kegiatan seseorang 

atau suatu perusahaan ataupun suatu masyarakat untuk memproduksi 

barang dan jasa maupun mengkonsumsi (menggunakan) barang dan jasa 

tersebut. Dalam kegiatan memproduksi maupun mengkonsumsi 

(menggunakan) barang dan jasa, setiap pelaku kegiatan ekonomi harus 

membuat pilihan-pilihan. Tujuannya adalah agar sumber daya yang 

tersedia akan digunakan secara efisien dan dapat mewujudkan 

kesejahteraan yang paling maksimum kepada individu dan masyarakat.5  

Masyarakat sebenarnya merupakan suatu persatuan untuk 

mencapai tujuan bersama secara harmonis. Masyarakat terdiri dari 

individu-individu yang saling berhubungan satu sama lain.6 Pentingnya 

peran masyarakat dalam perekonomian adalah sama dengan sektor lainnya 

yaitu pasar dan pemerintah.7 

Menurut Mardi Yatmo Hutomo sebagaimana yang dikutip oleh 

Ismail dijelaskan bahwa perekonomian rakyat adalah perekonomian yang 

diselenggarakan oleh rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh 

rakyat adalah perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan 

kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian 

mereka sendiri. 

                                                           
5Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 4-

7. 
6Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1994), hlm. 56.   
7Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, hlm. 465.  
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Menurut Ginandjar Kartasasmita sebagaimana yang dikutip oleh 

Ismail bahwa pemberdayaan ekonomi rakyat adalah “Upaya yang 

merupakan pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktivitas rakyat sehingga, baik 

sumber daya manusia maupun sumber daya alam di sekitar keberadaan 

rakyat, dapat ditingkatkan produktivitasnya.  

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak lepas dari 

perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Seperti halnya yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang ada di 

Desa Tosaran Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Dengan 

menciptakan KUBE sebuah upaya untuk menjadikan masyarakat lebih 

maju dan berkembang baik dalam ekonomi maupun kemampuan dalam 

berusaha. 

KUBE yang diadakan oleh masyarakat Kecamatan. Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan tersebut yaitu Usaha Ternak Kambing. Dalam hal 

ini akan dibahas mengenai Sistem Bagi Hasil Ternak Kambing dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 

Islam sendiri mendorong pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh 

pertumbuhan usaha riil. Pertumbuhan usaha riil akan memberikan 

pengaruh positif pada pembagian hasil yang diterima oleh beberapa pihak 

yang melakukan usaha. Pembagian hasil usaha dapat diaplikasikan dengan 

model bagi hasil8 Seperti yang dilakukan KUBE Ternak Kambing. Bagi 

                                                           
8Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 23.  
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hasil yang diterima atas hasil usaha, akan memberikan keuntungan bagi 

semua pihak.  

KUBE yang didirikan di Desa Tosaran kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan ini bernama Kelompok Tani Ternak. Tani Ternak 

terebut berdiri pada tahun 2013. Kelompok Tani Ternak adalah suatu 

usaha bersama atau kelompok yang didirikan oleh masyarakat guna 

mensejahterakan atau memajukan ekonomi masyarakat setempat. Karena 

mayoritas penduduk disini merupakan petani dan peternak. Sehingga 

usaha ini dibentuk sesuai dengan potensi yang ada di masyarakat. 

Berdasar wawancara yang telah penulis lakukan, KUBE ini adalah 

usaha ternak kambing peranakan jenis kambing etawa yang berdiri atas 

binaan kelompok ansor. Anggotanya terdiri dari 15 orang dan dari 15 

orang tersebut dibagi lagi menjadi kelompok-kelompok kecil yaitu untuk 3 

orang memelihara 2 ekor kambing. Ketua dari kelompok tani ternak itu 

sendiri adalah Bapak Iwan yang ikut serta sebagai pengelola. Masyarakat 

yang ikut serta menjadi anggota atau kelompok kube tersebut diberi 

pelatihan dasar ternak dan study banding.  

Sistem dalam pembagian hasil usaha bersama tersebut 

menggunakan sistem bagi hasil yaitu dengan kesepakatan bersama 70% 

(untuk yang memelihara kambing) dan 30% (untuk kelompok KUBE). 

Kambing setelah umur 5 bulan dijual atau diuangkan, setelah itu dilakukan 
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bagi hasil tersebut. Hal tersebut dikatakan oleh Bapak Iwan selaku ketua 

KUBE.9  

Sebelumnya, peneliti juga telah menelaah penelitian-penelitian 

yang relevan, salah satunya menurut Dewi Anisah tahun 2017 dengan 

judul “Praktek Bagi Hasil Ternak Sapi di Desa Kutorembet Kecamatan 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 

Hasilnya yaitu dengan sistem bagi hasil, namun setelah nanti si pengelola 

berhasil memelihara sapi dengan baik dan benar, maka pengelola akan 

diberi anakan sapi oleh si pemberi modal, bukan hanya berupa uang 

sebagai keuntungannya. Dengan demikian, si pengelola juga mempunyai 

kesempatan menjadi pemilik sapi.  

Berdasarkan hal tersebut, terdapat kesamaan antara penelitian yang 

peneliti teliti yaitu sama-sama menggunakan sistem bagi hasil. Tetapi juga 

mempunyai perbedaan yaitu penelitian terdahulu yang diteliti tersebut, si 

pengelola akan mendapatkan anakan sapi jika sudah dipelihara baik dan 

benar, tetapi jika kelompok tani ternak yang akan diteliti hanya 

menggunakan sistem bagi hasil 70% dan 30%.  

bagi hasil yang telah disepakati tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai keadaan ekonomi masyarakat atau 

anggota KUBE itu sendiri, adakah perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah adanya KUBE.  

                                                           
9Iwan, Anggota, Wawancara Pribadi, 04 Agustus 2018.  
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Jadi diperlukan penelitian tentang “Peran Sistem Bagi Hasil Ternak 

Kambing KUBE dalam Perspektif Ekonomi Islam Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat . penelitian yang peneliti lakukan di 

kelompok tani ternak Desa Tosaran Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana sistem bagi hasil ternak kambing KUBE Desa Tosaran 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dalam pandangan 

ekonomi islam ? 

2. Bagaimana peran sistem bagi hasil ternak kambing KUBE dalam 

pemberdayaan ekonomi anggota KUBE Desa Tosaran Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem bagi hasil ternak kambing 

KUBE Desa Tosaran Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

dalam pandangan ekonomi islam  

2. Untuk mengetahui bagaimana peran sistem bagi hasil ternak kambing 

KUBE dalam pemberdayaan ekonomi anggota KUBE Desa Tosaran 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini harapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan di bidang ekonomi khususnya dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

menambah khazanah intelektual bagi pemerintahan Desa Tosaran, 

menjadi rujukan dalam melaksanakan ketentuan akad bagi hasil dalam 

ekonomi islam. Bagi masyarakat diharapkan mampu memahami dan 

menerapkan transaksi muamalah khususnya akad bagi hasil yang 

sesuai dengan ketentuan ekonomi islam dan merubah kebiasaan di 

masyarakat yang tidak sesuai dengan syari’at islam. Bagi penulis, 

studi ini semoga bermanfaat sebagai bahan tambahan pengetahuan 

khususnya mengenai masalah bagi hasil ternak dan supaya dapat 

menjadi salah satu rujukan / referensi untuk penelitian serupa dalam 

lingkungan yang lebih luas.      
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E. Sistematika Penulisan  

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis, penulis sajikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II  : KERANGKA TEORI 

Bab ini memuat landasan teori dengan uraian 

mengenai ekonomi islam, bagi hasil dalam ekonomi 

islam, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

hubungan bagi hasil dengan ekonomi, dan 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian dan 

pendekatan, tempat dan waktu penelitian, subjek, 

objek dan informan penelitian, sumber data dan 

metode pengumpulan data, teknik keabsahan data, 

metode analisis data dan langkah-langkah 

penelitian. 
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BAB IV : HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian hasil penelitian dan 

pembahasan. Dalam bab ini berisi tentang hasil-

hasil penelitian dan pembahasan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis selama melakukan 

penelitian terkait peran sistem bagi hasil ternak kambing KUBE dalam 

perspektif ekonomi islam terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dengan studi kasus kelompok tani ternak desa Tosaran Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, penulis berusaha mengambil 

kesimpulan atau benang merah yaitu: 

1. Sistem bagi hasil ternak kambing KUBE di Desa Tosaran dalam 

pandangan ekonomi islam berupa: 

a. Bagi hasil yang diterapkan KUBE desa Tosaran yaitu atas 

kesepakatan bersama dengan prosentase 70%:30%, dengan 

pembagian 70% untuk anggota (pengelola) sedangkan 30% untuk 

kelompok. Dengan ketentuan tersebut sistem bagi hasil ternak 

kambing KUBE di Desa Tosaran termasuk kedalam akad 

musyarakah ‘inan.  

b. Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan dalam bagi hasil 

ternak kambing KUBE di Desa Tosaran yaitu revenue sharing 

karena perhitungan tersebut tidak dilarang dalam Islam. Sedangkan 

perhitungan bagi hasil revenue sharing akan merugikan anggota 

(pengelola) apabila pengelola mengeluarkan biaya besar dalam 
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pemeliharaan kambing, namun anggota (pemelihara) tidak ada yang 

keberatan dengan pembagian prosentase 70%:30%. 

2. Sistem Bagi Hasil Ternak Kambing KUBE di Desa Tosaran dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Anggota 

Konsep sistem bagi hasil dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dilihat dari beberapa indikator, bahwa telah berhasil 

memperdayakan ekonomi anggotanya, berikut adalah indikator-

indikator tersebut:  

a. Economic value of time dan keuntungan ekonomi  

Anggota KUBE menyatakan sudah dua kali menerima 

keuntungan, dan bisa menabung karena mendapat uang lebih dengan 

penghasilan pokok masih sama tidak berkurang dengan adanya 

KUBE. Terbukti semakin efektif dan efisien waktu yang digunakan, 

maka akan semakin banyak nilai waktunya dan akan mendatangkan 

keuntungan yang banyak. Dan keuntungan lain yang didapat oleh 

anggota yaitu keuntungan non ekonomi berupa pengalaman 

memelihara ternak terutama kambing seperti mencari pakan 

(ngaret). 

b. Peningkatan kualitas SDM sebagai salah satu metode produksi 

kualitas SDM yang sudah memadahi merupakan aset dan modal 

besar untuk produksi . hasil yang sudah tercapai pada konsep sudah 

dirasakan oleh sebagian besar dari anggota KUBE. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang penulis 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 

terkait bagi hasil melalui program pemberdayaan masyarakat seperti 

program KUBE lainnya agar lebih mengetahui terkait bagi hasil dalam 

pandangan ekonomi islam dan pengaruhnya terhadap peningkaatan 

ekonomi masyarakat.  

2. Bagi masyarakat yang mengikuti KUBE  

a. Cara pemeliharaan ternak secara baik dan benar sangatlah penting 

dalam perkembangbiakan ternak. Sehingga anggota (pengelola) 

harus lebih teliti dalam mengurus kambing etawa tersebut, maupun 

memerhatikan penerapan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam bagi 

hasil yang dilakukan.  

b. Bentuk tanggung jawab berupa keberlangsungan KUBE juga 

dibutuhkan, karena menunjukkan keseriusan dari anggota 

(pengelola) dalam memelihara kambing menjadi modal utama 

keberhasilan dalam menjalankan sebuah kelompok usaha.  
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